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RINGKASAN 

Ahmad Anang Munajjah. Analisis Usaha Ternak Ayam Broiler Secara 
Open House System dan Closed House System di Kecamatan Panceng 
Kabupaten Gresik. (Dibimbing oleh Sri Susilowati., MM. Sebagai 
pembimbing Utama dan Dr. Ir. Dewi Masyithoh., S.P., MPt. Sebagai 
Pembimbing Anggota). 

Ayam broiler merupakan komoditas unggas yang banyak 
dikembangkan karena pertumbuhannya cepat dan menghasilkan daging 
yang disukai masyarakat. Usaha peternakan ayam broiler di Kecamatan 
Panceng, Kabupaten Gresik, memiliki potensi besar karena didukung 
oleh kondisi geografis dan jumlah produksi yang signifikan, yaitu 
5.889,29 ton pada tahun 2021 (BPS, 2021). Sistem pemeliharaan yang 
digunakan oleh peternak di wilayah ini umumnya terbagi menjadi dua, 
yaitu open house system dan closed house system, yang masing-masing 
memiliki keunggulan dan tantangan tersendiri. 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 1 September 2024 – 30 
November 2024 bertempat di Kecamatan Panceng, Kabupaten Gresik, 
Jawa Timur. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja usaha 
ayam broiler berdasarkan sistem pemeliharaannya dan membandingkan 
efektivitas produksi antara open house system dan closed house system. 
Rumusan masalah yang diangkat adalah bagaimana perbandingan 
kinerja produksi antara kedua sistem tersebut. Penelitian ini juga 
bertujuan untuk mengetahui profil peternak yang menggunakan masing-
masing sistem sebagai dasar evaluasi pengembangan usaha peternakan 
yang lebih optimal. 

 Lokasi ini dipilih karena merupakan sentra populasi ayam broiler 
dengan potensi pengembangan yang tinggi. Materi penelitian meliputi 10 
peternakan ayam broiler, masing-masing 5 peternak menggunakan 
kandang open house system (rata-rata 4.760 ekor) dan closed house 
system (rata-rata 33.240 ekor). Sampel diambil secara purposive 
sampling berdasarkan kriteria: populasi >1.000 ekor, sistem kepemilikan 
mandiri/kemitraan, dan pengalaman beternak >1 tahun. Metode 
pengumpulan data dilakukan melalui survei, wawancara, observasi 
langsung, dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan pendekatan 
kuantitatif deskriptif, dengan fokus pada: Profil peternak, Biaya total (TC 
= TFC + TVC), Penerimaan (R = p × Q), Keuntungan (π = TR – TC), 
Break Even Point (BEP): baik BEP harga (TC/Q) maupun BEP produksi 
(TC/P) dan Revenue Cost Ratio (R/C) = R / C Prosedur wawancara 
mengikuti tahapan sistematis mulai dari penentuan responden hingga 
penyusunan laporan. Hasil analisis akan memberikan gambaran 
perbandingan efisiensi dan profitabilitas antara kandang open house 
system dan closed house system. 

 Hasil penelitian menunjukkan mayoritas peternak berjenis kelamin 
laki-laki sebanyak 9 orang (90%), berusia antara 46–55 tahun sebanyak 
4 orang (40%) dan berpendidikan terakhir SMA sebanyak 5 orang (50%). 
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Dari aspek produksi, kandang closed house system menunjukkan kinerja 
lebih unggul dibandingkan open house system dengan rata-rata populasi 
lebih besar (33.240 ekor vs. 4.760 ekor), konsumsi pakan lebih tinggi, 
dan bobot panen lebih baik (2,6 kg vs. 2,3 kg). Secara ekonomi, kandang 
closed house menghasilkan: Biaya produksi yang lebih tinggi, tetapi juga 
diimbangi dengan open house. Penerimaan dan keuntungan yang jauh 
lebih besar, Indeks performans (IP) lebih tinggi (rata-rata 422 vs. 360), 
Tingkat mortalitas (deplesi) lebih rendah (6% vs. 7,23%). Meskipun R/C 
Ratio open house system sedikit lebih tinggi (1,05 vs. 1,04), secara 
keseluruhan closed house system tetap lebih menguntungkan karena 
skala usaha yang besar dan manajemen yang lebih efisien. Nilai BEP 
juga menunjukkan bahwa usaha pada closed house system berada 
dalam posisi aman dan layak secara ekonomi. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulan bahwa kandang closed 
house system menghasilkan indeks performans yang lebih tinggi 
dibandingkan open house system. Closed house memiliki BEP harga 
dan produksi yang lebih besar namun tetap dalam posisi 
menguntungkan. R/C Ratio menunjukkan usaha ayam broiler di kedua 
sistem menguntungkan, dengan efisiensi yang sedikit lebih tinggi pada 
open house. Mortalitas ayam lebih rendah pada closed house system 
karena manajemen yang lebih baik. Secara umum, closed house system 
lebih menguntungkan dan layak dikembangkan.  

 



 

 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ayam broiler merupakan salah satu jenis ayam ras yang 

sangat populer di kalangan masyarakat untuk diambil dagingnya. 

Jenis ayam ras ini mempunyai pertumbuhan yang cepat sehingga 

dalam waktu 4-5 minggu sudah dapat dipanen. Daging yang 

dihasilkan ayam broiler memiliki tekstur yang empuk dan sangat 

disukai oleh masyarakat. Produk dari ayam broiler ini mempunyai 

peranan penting sebagai sumber protein hewani yang harganya 

relatif murah.  

Keberhasilan produksi ayam broiler diekspresikan dalam 

performans atau penampilan ayam broiler. Beberapa indikator yang 

dapat diukur yaitu mortalitas, konsumsi pakan, bobot badan akhir, 

rasio konversi pakan (FCR), dan indeks performans (IP). Untuk 

dapat mencapai performans ayam broiler secara optimal faktor yang 

mempengaruhi adalah bibit, pakan, dan pengelolaan atau 

manajemen (Nuryati, 2019).  

Kecamatan Panceng terletak di Kabupaten Gresik, Provinsi 

Jawa Timur. Daerah ini masih mempunyai hutan yang besar 

sehingga sebagian besar masyarakatnya bermata pencaharian 

sebagai petani dan peternak. Salah satu mata pencaharian di desa 

ini yaitu sebagai peternak ayam broiler. 

Menurut data BPS Jawa Timur tahun 2021 menunjukan 

produksi daging unggas ayam broiler di Kabupaten Gresik mencapai 



 

 

5889,29 ton. Hal ini menjadikan Kabupaten Gresik menyumbang 

1,6% produksi ayam broiler di Jawa Timur dengan total produksi di 

Jawa Timur mencapai 306 403,92 ton (BPS, 2021). Usaha 

peternakan ayam broiler di Kabupaten Gresik memiliki peluang 

pengembangan jika ditinjau dari sisi konsumsi dan produksi sehingga 

menjadi peluang cukup besar bagi peternakan broiler menjadi usaha 

yang strategis untuk dikembangkan. 

Usaha peternakan ayam broiler hingga saat ini masih    

menggunakan kandang open house system maupun closed house 

system.   Kedua   tipe   kandang   tersebut selalu berorientasi pada 

keuntungan. Untuk itu diperlukan sebuah perhitungan dan analisis 

ekonomi yang akurat.    Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

kinerja usaha ternak ayam broiler di Kecamatan Panceng, 

Kabupaten Gresik. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu dilakukan 

analisis usaha ternak ayam broiler secara open house system dan 

closed house system di Kecamatan Panceng, Kabupaten Gresik, 

Provinsi Jawa Timur. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian yaitu bagaimana 

perbandingan kinerja produksi pemeliharaan broiler secara open 

house system dan closed house system. 



 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui profil peternak ayam secara closed house dan 

open house system 

2. Menganalisis kinerja usaha ternak ayam broiler secara 

open house system dan closed house system 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a. Penelitian ini diharapkan menjadi bahan acuan bagi akademisi, 

peternak, perusahaan peternakan dan mahasiswa dalam 

menganalisis kinerja usaha ayam broiler sistem kandang open 

house dan closed house. 

b. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada masyarakat dalam pengelolaan manajemen 

pemeliharaan ayam broiler. 

 



 

 

BAB 6. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pembahasan, maka dapat disimpulkan hasil 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Sistem kandang closed house memiliki rata-rata skor indeks 

performans yang tinggi dibandingkan sistem kandang open house. 

2. Peternak dengan sistem kandang closed house memiliki rata-rata BEP 

harga dan BEP produksi lebih rendah dengan BEP harga dan BEP 

produksi yang diperjualbelikan sehingga bisnis lebih cepat dalam 

mencapai titik keuntungan karena BEP yang rendah lebih cepat untuk 

mencapai titik impas. 

3. Sistem kandang closed house mempunyai rata rata RCR lebih bagus 

karena mempunyai nilai rata rata RCR tertinggi dibandingkan open 

house. 

4. Manajemen yang baik pada sistem kandang closed house membuat 

persentase mortalitas ayam broiler pada sistem kandang closed house 

lebih rendah daripada open house 

5. Sistem kandang ayam broiler closed house lebih menguntungkan 

daripada sistem kandang open house. 

Berdasarkan uraian pembahasan, saran dari penulis yaitu sebagai berikut : 

1. Saran dari penulis untuk peternak yaitu lebih diusahakan untuk dapat 

mengikuti perkembangan teknologi pada zaman sekarang. 



 

 

2. Saran dari penulis untuk pemerintah yaitu diharapkan dengan data ini 

dapat membuat kebijakan yang memudahkan dan mensejahterakan 

peternak dan masyarakat. 
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